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INTISARI 

Distribusi bahan bakar minyak (BBM) dari Fuel Terminal Boyolali menuju 

SPBU 44.506.11 Jetis – Bandungan kerap dihadapkan pada risiko perjalanan akibat 

tikungan tajam, tanjakan curam, serta hambatan samping yang padat. 

Permasalahan ini menjadi ancaman yang serius khususnya bagi angkutan BBM, 

karena tingginya risiko perjalanan pada rute distribusi di Kecamatan Bandungan. 

Namun, hingga saat ini belum ada penelitian yang secara khusus menggabungkan 

analisis risiko perjalanan dengan pemetaan spasial menggunakan ArcGIS pada 

wilayah tersebut, sehingga aspek risiko distribusi BBM belum terpetakan secara 

menyeluruh. Penelitian ini hadir dengan pendekatan terintegrasi, tidak hanya 

menganalisis risiko pada rute perjalanan, tetapi juga memetakan dan 

memvisualisasikannya secara spasial untuk mengidentifikasi jenis dan tingkat risiko 

secara komprehensif. Analisis dilakukan melalui pendekatan Risk Journey 

Management dengan metode kuantitatif Hazard Identification and Risk Assessment 

(HIRA), menggunakan matriks risiko standart AS/NZS 4360 5 × 5 yang 

menggabungkan nilai probabilitas dan dampak untuk menghasilkan skor numerik. 

Delapan segmen rute diklasifikasikan berdasarkan skor tersebut, dengan hasil 

enam segmen (75%) tergolong risiko sedang dan dua segmen (25%) tergolong 

risiko buruk. Data primer diperoleh melalui survei potensi bahaya rute, pengukuran 

kecepatan persentil 85%, dan checklist kendaraan tangki. Visualisasi spasial 

dilakukan menggunakan ArcGIS dengan teknik kernel density untuk memetakan 

konsentrasi titik risiko. Pemetaan ini menjadi representasi aktual dari risiko yang 

ada di lapangan dan berperan sebagai dasar pengambilan keputusan guna 

menurunkan risiko yang ada. 

Kata Kunci: Distribusi BBM, Risk Journey Management, HIRA, pemetaan risiko, 

ArcGIS.  
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ABSTRACT 

The distribution of fuel oil (BBM) from the Boyolali Fuel Terminal to SPBU 

44.506.11 Jetis – Bandungan frequently faces travel risks due to sharp turns, steep 

inclines, and dense roadside obstacles. This issue poses a serious threat, especially 

for fuel transport vehicles, as the journey risks along the distribution route in 

Bandungan District are significantly high. However, to date, no research has 

specifically combined travel risk analysis with spatial mapping using ArcGIS for this 

region, so the risk aspects of BBM distribution remain unmapped comprehensively. 

This study employs an integrated approach, not only analyzing the risks along the 

travel route but also mapping and spatially visualizing them to comprehensively 

identify the types and levels of risks. The analysis uses the Risk Journey 

Management approach with a quantitative Hazard Identification and Risk 

Assessment (HIRA) method, utilizing the standard AS/NZS 4360 5 × 5 risk matrix 

that incorporates probability and impact values to generate a numerical score. 

Eight route segments are classified based on these scores, with results showing 

that six segments (75%) fall into the medium-risk category and two segments 

(25%) into the high-risk category. Primary data were obtained through route 

hazard surveys, 85th percentile speed measurements, and tank truck vehicle 

checklists. Spatial visualization was conducted using ArcGIS with kernel density 

techniques to map concentrations of risk points. This mapping provides an actual 

representation of field risks and serves as the foundation for decision-making to 

reduce existing risks. 

Keywords: Fuel distribution, Risk Journey Management, HIRA, risk mapping,  

ArcGIS. 

 

 


